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ABSTRAK

Sari Zakiah. 2018. ““ Pelayanan Pemustaka di SMP Negeri 1 Painan”. Skripsi.

Universitas Negeri Padang.

Perpustakaan merupakan salah satu sumber belajar yang memiliki peranan
yang sangat penting untuk mendukung pembelajaran. Namun, dari gejala yang
terlihat, pengunjung perpustakaan tidak seimbang dibandingkan dengan jumlah
keseluruhan siswa. Beberapa siswa lebih senang memanfaatkan internet
berbantuan mesin pencarian google di smartphone dan laptop daripada mencari
sumber informasi diperpustakaan. Tujuan penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan
ketersediaan koleksi perpustakaan sekolah, (2) mendeskripsikan pelayanan
pemustaka di SMP Negeri 1 Painan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Subjek
penelitian ini adalah petugas perpustakaan dan siswa di SMP Negeri 1 Painan.
Alat pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 690 orang siswa. Jumlah sampel 253 siswa
diperoleh dengan teknik simple random sampling. Angket dirancang dengan
menggunakan skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
persentase.

Hasil penelitian mengungkapkan (1) ketersediaan koleksi perpustakaan
dalam keadaan baik dan mencukupi dari jumlah yang dibutuhkan siswa dengan
jumlah 19.455 buah buku, (2) pelayanan pemustaka berada pada kualifikasi
kurang baik (65-76).

Kata Kunci: Perpustakaan, pelayanan pemustaka
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar merupakan “perubahan” yang terjadi dalam diri seseorang
setelah melakukan aktifitas tertentu. Belajar dapat dilakukan baik dengan
bimbingan tenaga pengajar maupun dengan usahanya sendiri. Kehadiran
tenaga pengajar dalam kegiatan belajar dimaksudkan agar lebih lancar, lebih
mudah, lebih menyenangkan dan lebih berhasil. Kegiatan belajar siswa,
pada dasarnya untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan dapat
memperbaiki sikap dan tingkah laku. Kegiatan belajar sangat bergantung
pada sumber belajar.

Sumber belajar menurut AECT (Association for Educational
Communications and Technology) dalam Yusufhadi Miarso (2011:9)
mengartikan sumber belajar sebagai semua sumber (data, manusia, dan
barang) yang dapat dipakai oleh pelajar sebagai suatu sumber tersendiri atau
dalam kombinasi untuk memperlancar belajar dan meliputi pesan, orang,
material, alat, teknik dan lingkungan. Sumber belajar bahkan berubah
menjadi komponen sistem instruksional apabila sumber belajar itu diatur
sebelumnya (prestructured), didesain dan dipilih lalu dikombinasikan
menjadi suatu sistem instruksional yang bertujuan dan terkontrol.

Perpustakaan merupakan ruang atau tempat yang menyediakan berbagai
koleksi yang sengaja disediakan untuk penggunanya. Perpustakaan juga

sebagai pusat pembelajaran (centered learning), agen perubahan, dan agen



budaya masyarakat serta penyimpan khazanah hasil pemikiran manusia.
Perpustakaan selalu dikaitkan dengan dekat dengan kegiaan belajar, hanya
saja, perpustakaan bukan tempat sekolah dalam arti formal.

Kegiatan belajar tentunya mempunyai jenjang yang berbeda, dari
prasekolah hingga universitas, ditambah dengan kepentingan membaca yang
berbeda-beda, maka muncullah perpustakaan dengan berbagai bentuk dan
jenisnya demi menyesuaikan kebutuhan penggunanya, ada disebut dengan
perpustakaan umum untuk melayani masyarakat umum, dan perpustakaan
khusus untuk melayani pengguna dari komunitas dimana perpustakaan itu
didirikan seperti perpustakaan sekolah.

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana pendidikan penunjang
kegiatan belajar siswa memegang peranan yang sangat penting dalam
memacu tercapainya tujuan pendidikan disekolah. Menurut Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional (UU No.2 Tahun 1989), sarana penunjang
proses kegiatan belajar mengajar dinamakan “Sumber daya pendidikan”.
Pasal 35 yang berisi pernyataan berbunyi “Setiap satuan pendidikan jalur
pendidikan sekolah yang diselenggarakan oleh pemerintah maupun
masyarakat harus menyediakan sumber belajar”. Penjelasan selanjutnya
dinyatakan antara lain, “Pendidikan tidak mungkin terselenggara dengan
baik bila para tenaga kependidikan maupun peserta didik tidak didukung
olen sumber belajar yang diperlukan untuk penyelenggaraan kegiatan

belajar mengajar yang bersangkutan.



Perpustakaan sekolah memberikan sumbangan yang sangat berharga dalam
upaya meningkatkan aktivitas siswa serta meningkatkan kualitas pendidikan
dan pengajaran. Melalui penyediaan perpustakaan, siswa dapat berinteraksi
dan terlibat langsung baik secara fisik maupun mental dalam proses belajar.
Melalui  perpustakaan siswa dapat mendidik dirinya secara
berkesinambungan.

Perpustakaan sekolah menghadapi berbagai tantangan seiring kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Kemudahan dalam mendapatkan
informasi berkat kecanggihan teknologi saat ini mampu diakses hanya
dengan sentuhan jari. Sumber informasi saat ini tidak hanya berasal dari
guru dan perpustakaan. Internet merupakan sarana untuk mendapatkan
informasi secara cepat dan praktis sehingga semua orang dapat mengakses
informasi apapun yang mereka inginkan secara tidak terbatas tidak
terkecuali siswa, pada saat ini siswa belajar dan mengerjakan tugas dengan
mengandalkan internet. Karena mudah dikases dan informasi yang tersedian
lebih baru sehingga menyebabkan perpustakaan tertinggal dalam
penyediaan sumber belajar.

Perpustakaan sebagai lembaga penyedia ilmu pengetahuan dan
informasi mempunyai peranan yang signifikan terhadap lembaga induk serta
masyarakat penggunanya. Perpustakaan sekolah merupakan pusat sumber
ilmu pengetahuan yang berada disekolah, baik tingkat dasar maupun
menengah. Perpustakaan sekolah harus dapat memainkan peran, khususnya

dalam membantu siswa untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Jadi,



perpustakaan sekolah perlu menghasilkan misi dan kebijakan dalam
memajukan masyarakat sekolah dengan mempersiapkan tenaga pustakawan
yang memadai, koleksi yang berkualitas serta serangkaian aktifitas layanan
yang mendukung suasana pembelajaran yang menarik.

Perpustakaan SMP Negeri 1 Painan merupakan perpustakaan sekolah
yang telah terakreditasi A. Berdasarkan wawancara dan observasi penulis
selama melakukan PLK (Praktik Lapangan kependidikan) di SMP Negeri 1
Painan selama bulan Maret-Juni 2017, SMP Negeri 1 Painan memiliki
perpustakaan yang cukup baik, baik dari segi sarana maupun prasarananya.
Perpustakaan SMP 1 Painan tertata bersih, rapi dan nyaman, koleksi buku
teks yang lengkap dan dilengkapi fasilitas yang memadai. Namun, koleksi
fiksi yang terdapat di perpustakaan ini hanya satu rak saja. Sedangkan
menurut Departemen Pendidikan dalam Buku Pedoman Standar
Perpustakaan Di Indonesia yang dikutip dalam Pastowo (2012) dijelaskan
bahwa bahan-bahan bacaan yang bersifat rekreatif mendapat porsi relatif
tinggi dengan persentase 50%.

Menurut pustakawan perpustakaan SMP 1 Painan, Ibu YF, siswa yang
mengunjungi perpustakaan sebagian besar adalah siswa kelas unggul seperti
kelas VIIY, VII%, 1X}, dan IX?. Sedangkan SMP 1 Painan memiliki 23 kelas
yang masing-masing kelas terdapat 30 orang siswa. Menurut Ibu YF, hal ini
dikarenakan letak ruang perpustakaan terpisah dari ruang kelas dan akses
menuju ke perpustakaan lebih dekat dari kelas mereka daripada kelas

lainnya. Ini menandakan bahwa tidak banyak siswa yang mengunjungi



perpustakaan sebagai sumber belajar di Painan. Pemandangan yang berbeda
dilobi sekolah yang memiliki jaringan Wi-Fi. Beberapa siswa berkumpul
dan membawa laptop untuk tersambung dengan internet untuk mendapatkan
informasi dan mengerjakan tugas. Pemanfaatan internet untuk mencari
informasi dan mengerjakan tugas bukanlah hal yang salah, namun
informasi dan sumber yang tersedia tidak selengkap dan terpercaya
dibandingkan dengan informasi dan sumber yang ada di perpustakaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, mereka lebih
senang mencari informasi di internet karena lebih praktis dan cepat
dibandingkan di perpustakaan. Siswa merasa malas untuk mencari-cari
koleksi buku dan mengumpulkan informasi untuk mengerjakan tugas.
Ketika ditanyakan tentang seberapa sering guru menyuruh mereka untuk
belajar di perpustakaan, mereka menjawab kadang-kadang.

Alasan penulis memilih perpustakaan SMP Negeri di Painan adalah
karena penulis ingin mendeskripsikan bagaimana koleksi perpustakaan dan
bagaimana pelayanan pemustaka di SMP Negeri 1 Painan. Sehingga penulis
tertarik untuk mengangkat judul “Pelayanan Pemustaka di SMP Negeri 1
Painan” .

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1. Jumlah pengunjung perpustakaan sedikit dibandingkan dengan jumlah

keseluruhan siswa di sekolah tersebut.



2. Beberapa siswa tidak memanfaatkan perpustakaan dengan membaca,
meminjam buku, dan mengerjakan tugas
3. Beberapa siswa lebih memilih menggunakan internet berbantuan mesin
pencari (google) di laptop mereka daripada pergi ke perpustakaan untuk
mendapatkan informasi dan menyelesaikan tugas dari guru.
. Batasan Masalah
Berdasarkan indentifikasi masalah di atas, penelitian ini dibatasi pada:
1. Ketersediaan koleksi perpustakaan.
2. Pelayanan pemustaka
. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang
diajukan adalah:
1. Bagaimana ketersediaan koleksi perpustakaan di SMP Negeri 1 Painan?
2. Bagaimana pelayanan pemustaka di SMP Negeri 1 Painan?
. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan ketersediaan koleksi di perpustakaan SMP Negeri 1
Painan.
2. Mendeskripsikan pelayanan pemustaka di SMP Negeri 1 Painan
. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan yang ilmiah dalam

dunia keilmuan yang berkaitan dengan bidang pendidikan, serta



memberikan sumbangan pikiran bagi lembaga temat penulis menimba
ilmu.
2. Manfaat praktis
a. Peneliti
Penelitian ini sebagai bahan pembelajaran dan menambah
pengetahuan serta peningkatan kualitas keilmuan dan pemahaman
ternadap pelayanan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di
SMP Negeri 1 Painan
b. Sekolah
Menambah informasi yang baru mengenai pelayanan pemustaka di
SMP Negeri 1 Painan, sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
untuk mengambil kebijakan oleh pihak sekolah.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan sumber acuan

tentang pemustaka di SMP Negeri 1 Painan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dipaparkan pada BAB IV mengenai pelayanan pemustaka di SMP Negeri

1 Painan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan koleksi
sebanyak 19.455 buah buku. Perbandingan antar koleksi fiksi dan non
fiksi adalah 914:17.328. Ketersediaan koleksi perpustakaan di SMP
Negeri 1 Painan dalam jumlah, jenis koleksi dan keaadaan koleksi
baik.

2. Pelayanan pemustaka di SMP Negeri 1 Painan berada persentase
86,17% menjawab bahwa pelayanan pemustaka kurang baik dengan
hasil capaian responden sebesar 75,02 pada kategori kurang baik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa SMP Negeri 1 Painan hendaknya lebih memanfaatkan
perpustakaan di SMP Negeri 1 Painan sebagai sumber belajar karena
sumber informasi dari buku lebih terpercaya dan lebih lengkap dari
pada sumber informasi yang didapatkan di internet.

2. Bagi sekolah sebaiknya menambah koleksi buku berupa buku fiksi

sehingga tercapai 50% dari koleksi seluruhnya.
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3. Bagi peneliti selanjutnya hasil ini dapat digunakan sebagai salah satu
acuan atau referensi dalam melakukan penelitian tentang pelayanan
perpustakaan sebagai sumber belajar. Selain itu, diharapkan peneliti
selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan variabel
lain untuk mengembangkan teori yang lebih luas dengan aspek

berbeda.
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